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Abstrak 

ASI (Air Susu Ibu) merupakan investasi jangka panjang yang dapat dilakukan untuk 

membangun kualitas sumber daya manusia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi penyebab dan solusi terkait pemberian ASI oleh ibu menyusui di 

UPTD Puskesmas Campurejo. Metode yang digunakan adalah diagram tulang ikan 

(Fishbone), metode Urgency, Seriousness, Growth (USG), dan analisis Strength, 

Weakness, Opportuniy, Threat (SWOT). Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan, 
diperoleh penentuan masalah terkait pencapaian pemberian ASI oleh ibu menyusui 

di wilayah UPTD Puskesmas Campurejo. Solusi yang diajukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut meliputi optimalisasi pemberian ASI sebagai sarana bonding 
psikologis ibu dan anak melalui pemanfaatan media promosi kesehatan di UPTD 

Puskemas Campurejo Kota Kediri. Penelitian ini secara spesifik mengkaji tentang 

pemberian ASI oleh ibu menyusui dan peran menyusui sebagai sarana bonding pada 
ibu dan anak, dengan pengajuan solusi berupa edukasi kesehatan melalui 

pengembangan media edukasi kesehatan. 

Kata Kunci: ASI, menyusui, media, edukasi kesehatan 

Pendahuluan 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) merupakan investasi jangka panjang yang dapat 
dilakukan untuk membangun kualitas sumber daya manusia. ASI memiliki manfaat bagi 
Ibu yang memberikannya dan juga bagi anak yang menerimanya. ASI adalah makanan 
alami untuk bayi berupa cairan yang berisi kandungan gizi yang cukup dan sesuai untuk 

kebutuhan bayi (Castillo et al., 2020; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2012). 

Terdapat 42 persen Ibu di seluruh dunia yang memberikan ASI pada anaknya sejak 
pertama melahirkan. Di negara Kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara, terdapat sekitar 
35 persen Ibu yang menyusui anaknya. Di Afrika Timur dan Afrika Selatan terdapat 
sekitar 65 persen Ibu yang menyusui anaknya. Sedangkan di Indonesia, terdapat sekitar 
57 persen Ibu yang menyusui anaknya pada saat pertama kali melahirkan (Gayatri & 
Dasvarma, 2020). 

ASI memiliki berbagai manfaat jangka panjang dan jangka pendek bagi anak dan Ibu 

(Cohen et al., 2018). Anak yang menerima ASI cenderung mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan psikologis yang optimal (Leeming et al., 2017). Manfaat ASI pada 
anak adalah meningkatkan daya tahan tubuh anak dari penyakit (Molitoris, 2019), 
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memiliki kecerdasan yang baik, berat badan yang ideal, terhindar dari stunting, terhindar 
dari resiko kematian bayi mendadak (Abuhammad & Johnson, 2018; Sampe et al., 2020), 
serta memiliki rasa aman (security) dalam melakukan eksplorasi diri dan lingkungan (Lau, 
2018). Selain memberi manfaat pada anak, ASI juga bermanfaat bagi Ibu yang 
memberikannya melalui suatu proses menyusui. Ibu yang menyusui memiliki ikatan 
psikologis (bonding) yang lebih erat dengan anak, terhindar dari resiko pendarahan, 

resiko kanker, dan dapat berfungsi sebagai metode kontrasepsi yang alami selama 
melakukan pemberian ASI eksklusif pada 6 bulan pertama setelah melahirkan (Yusrina & 
Devy, 2017). 

Ikatan psikologis (bonding) antara Ibu dan anak dapat terjadi melalui adanya aktivitas 
menyusui yang dilakukan oleh Ibu kepada anak (Abbas et al., 2020; Peñacoba & Catala, 
2019; Shariat & Abedinia, 2017). Ikatan tersebut muncul melalui bahasa tubuh, tatapan 
mata, sentuhan, dan interaksi verbal yang dilakukan oleh Ibu dan anak selama aktivitas 

menyusui (Ciampo & Ciampo, 2018). Ikatan ini juga muncul dari adanya proses fisiologis 
yang terjadi pada diri Ibu selama menyusui. Saat menyusui Ibu mengeluarkan hormon 

oksitosin yang berperan penting dalam pembentukan ikatan psikologis ini (Ikatan Dokter 
Anak Indonesia, 2013; Martín-Iglesias et al., 2018; Vassilopoulou et al., 2021). 

Pemberian ASI melalui proses menyusui memiliki beberapa permasalahan terkait 
penerapannya secara nyata oleh Ibu yang menyusui anaknya. Beberapa permasalahan 
yang dialami Ibu terkait pemberian ASI dan aktivitas menyusui anaknya adalah kondisi 

Ibu bekerja, kurangnya dukungan sosial, dan terbatasnya pengetahuan dan informasi 
yang dimiliki Ibu terkait ASI (Erfiyani & Nuria, 2020). Keadaan serupa juga terjadi di 
wilayah UPTD Puskesmas Campurejo Kota Kediri. Capaian pemberian ASI di wilayah 
tersebut tergolong cukup rendah, yaitu 40 persen. Rendahnya pemberian ASI mayoritas 
disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan Ibu terkait ASI dan menyusui. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya mengenai ASI dan manfaat 
menyusui sebagai sarana pembentukan bonding pada Ibu dan anak, maka perlu 

dilakukan suatu upaya promosi kesehatan yang berupa intervensi terkait pemberian ASI 

oleh Ibu kepada anak. Intervensi dilakukan agar dapat mengoptimalkan pemberian ASI 
melalui pengetahuan dan edukasi yang dimiliki oleh Ibu terkait ASI dan menyusui. 
Pemberian ASI dan adanya bonding psikologis antara Ibu dan anak yang ditimbulkan 
dalam proses menyusui tersebut diharapkan mampu membantu anak mencapai kondisi 
kesehatan, pertumbuhan, dan perkembangan yang optimal. 

Metode Pelaksanaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan yang 
terdapat pada implementasi program ASI dan menyusui di wilayah lokasi penelitian. 
Pada penelitian ini dilakukan identifikasi variabel-variabel yang menjadi kekuatan 
(Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats). 
Identifikasi tersebut menjadi dasar penentuan strategi rencana intervensi sebagai solusi 
untuk mengatasi permasalahan tersebut.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan November hingga Desember 2021 dan berlokasi di 
UPTD Puskesmas Campurejo Kota Kediri. Sasaran yang ditentukan adalah Ibu yang 
menyusui anaknya dan berada di lokus wilayah UPTD Puskemas Campurejo Kota Kediri. 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

3 

Metode intervensi yang digunakan adalah dengan pengembangan media edukasi 
kesehatan, yang berupa media edukasi kesehatan tercetak (printed material) dan media 
edukasi kesehatan digital. Data dikumpulkan dari hasil Survei Perilaku Hidup Bersih 
Sehat di wilayah UPTD Puskesmas Campurejo Kota Kediri pada bulan November tahun 
2021. Data dianalisis melalui beberapa tahap yaitu 1) tahap pengkajian masalah yang 
dilakukan dengan diagram Fishbone; 2) Tahap penentuan prioritas masalah yang 

dilakukan dengan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth); 3) Tahap penentuan 
strategi intervensi sebagai solusi masalah yang dilakukan dengan analisis SWOT 
(Strength, Weakness, Opportunities, Threats). 

Hasil dan Pembahasan 

Pengkajian Masalah 

Pengkajian masalah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
diagram tulang ikan (fishbone) yang mengkaji masalah menurut kategori Manpower, 
Machine, Material, Measurement, Milieu, dan Method. 

 

Gambar 1. Hasil Pengkajian Masalah pada Diagram Fishbone 

Dari pengkajian masalah yang dilakukan dengan diagram Fishbone, diperoleh hasil 
sebagai berikut: (1) Man: Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan Ibu terkait ASI dan 
proses menyusui, kurangnya kesadaran Ibu tentang ASI dan pentingnya ASI dan 
menyusui, niat dan motivasi Ibu dalam menyusui, keadaan psikologis Ibu dalam proses 
menyusui, Ibu bekerja di luar rumah, keyakinan Ibu terkait mitos tentang ASI dan 
menyusui; (2) Machine: Sarana prasarana penyuluhan dan pemberian informasi atau 
edukasi terkait ASI terbatas dan tidak mudah diakses dengan cepat dan praktis; (3) 

Material: Terbatasnya ketersediaan media edukasi ASI (digital dan non digitial), dan 

konten edukasi berisi materi informasi yang terbatas dan belum holistik; (4) 
Measurement: Belum ada tindak lanjut pelaporan & pengukuran capaian pemberian ASI 
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oleh Ibu menyusui, dan kurangnya pengawasan & pencatatan pelaksanaan 
pendampingan Ibu menyusui di wilayah; (5) Milieu: Kurang dukungan lingkungan Ibu 
(keluarga) pada proses menyusui; (6) Method: Penyuluhan & edukasi kesehatan terkait 
ASI diberikan dengan cara & media yang monoton, dan sasaran penyuluhan & edukasi 
kesehatan terkait ASI terbatas pada Ibu yang datang ke faskes. Berbagai permasalahan 
yang muncul dari hasil pengkajian masalah tersebut menjadi landasan dalam penentuan 

prioritas masalah dengan menggunakan metode USG. 

Prioritas Masalah 

Beberapa rumusan masalah terkait pemberian ASI oleh Ibu menyusui di lokus 
residensi UPTD Puskesmas Campurejo dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
prioritas masalah. Penentuan prioritas masalah yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, Growth).  

Berdasarkan pengkajian dengan metode USG, prioritas masalah yang ditentukan 
dalam penelitian ini adalah terkait pengetahuan dan ketrampilan Ibu tentang ASI dan 
proses menyusui. Pengetahuan dan ketrampilan Ibu tersebut dapat diciptakan atau 
ditingkatkan melalui pemberian edukasi dan informasi kesehatan dengan menggunakan 
media promosi kesehatan terkait materi ASI dan menyusui. 

Strategi Penyelesaian Masalah 

Berdasarkan prioritas masalah yang telah ditentukan dengan metode USG, 

selanjutnya dilakukan analisis dengan metode SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, 
Threats). Analisis ini digunakan untuk menentukan solusi strategi penyelesaian masalah 
yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi prioritas masalah. Hasil analisis SWOT 
menunjukkan bahwa strategi rencana intervensi yang digunakan untuk mendukung 
penyelesaian prioritas masalah adalah strategi yang memadukan hubungan antara 
kelemahan (weakness) dan ancaman (threats) dari hasil analisis SWOT.  

Strategi WT (Weakness, Threats) yang digunakan untuk mengatasi prioritas masalah 

meliputi edukasi kesehatan terkait ASI dan Ibu menyusui dengan menggunakan media 

edukasi yang dapat menjangkau dan menyebarkan informasi secara lebih luas dengan 
cara yang cepat dan praktis, melakukan edukasi kesehatan yang berisi pengetahuan 
terkait ASI dan Ibu menyusui secara holistik dengan mengintegrasikan kajian dari aspek 
psikologis, agar materi edukasi yang dihasilkan dapat menjadi inovatif dan integratif. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis USG, fishbone, dan SWOT yang telah dilakukan, maka 
solusi strategi yang diterapkan oleh peneliti dalam mengatasi permasalahan terkait 
pemberian ASI oleh Ibu menyusui di wilayah UPTD Puskesmas Campurejo adalah 
intervensi promosi kesehatan berupa pemberian edukasi dan informasi kesehatan yang 
holistik dengan menggunakan media promosi kesehatan terkait pemberian ASI oleh Ibu 
menyusui di UPTD Puskesmas Campurejo. 

Strategi intervensi diberikan dalam bentuk edukasi mengenai topik yang berkaitan 

dengan ASI dan proses menyusui yang diintegrasikan dengan kajian dari sis psikologis 

terkait proses menyusui yang dapat berfungsi sebagai sarana bonding bagi Ibu dan anak. 
Intervensi tersebut dilakukan melalui media promosi kesehatan. Media yang digunakan 
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sebagai sarana adalah media edukasi kesehatan tercetak (printed materials) dan media 
edukasi kesehatan digital. Pengembangan media edukasi kesehatan adalah berbentuk 
leaflet, flipchart, dan poster yang berisi tema dan topik yang telah ditentukan. 
Pengembangan media juga dilakukan secara digital dan dalam jaringan melalui media 
sosial maupun media digital yang lain. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian masalah terkait kondisi di UPTD Puskesmas Campurejo yang 
dilakukan dengan menggunakan diagram tulang ikan (fishbone), metode USG, dan 
metode SWOT, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Dari diagram tulang ikan 
(fishbone) ditentukan masalah yang ada dan akan dikaji, yaitu masalah terkait pemberian 
ASI oleh Ibu menyusui di wilayah UPTD Puskesmas Campurejo. Dari metode USG 
ditentukan prioritas masalah yang akan diatasi dengan solusi yang akan diajukan, yaitu 

masalah terkait cakupan pemberian ASI oleh Ibu menyusui. Dari metode SWOT 
ditentukan strategi perencanaan solusi penyelesaian masalah yang menjadi prioritas, 

yaitu rencana intervensi berupa edukasi kesehatan tentang pemberian ASI oleh Ibu 
menyusui yang ditinjau secara komprehensif dengan juga melibatkan tinjauan dari aspek 
psikologis terkait upaya pembentukan ikatan (bonding) antara Ibu dan anak. 
Implementasi intervensi yang dilakukan adalah berupa pemberian edukasi kesehatan 

terkait pemberian ASI oleh Ibu menyusui secara holistik dengan menggunakan sarana 

edukasi berupa media edukasi kesehatan berbentuk leaflet, flipchart, poster, dan konten 
media digital. 
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